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RINGKASAN
Sistem produksi pertanian sangat dipengaruhi oleh iklim. Faktor iklim yang paling terasa
perubahannya akibat anomali iklim adalah curah hujan. Faktor kritis untuk mengoptimalkan
penggunaan lahan adalah ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman, waktu yang dibutuhkan
untuk tanaman, cuaca dan kondisi tanah. Oleh karena itu, penggunaan lahan harus dioptimalkan
berdasarkan  penggunaan lahan intensif  sehingga dapat meningkatkan hasil panen
Salah satu model optimalisasi yang dapat digunakan untuk optimalisasi pengunaan lahan
adalah model Linier Programming. Model tersebut digunakan untuk menentukan kondisi optimal
dari suatu pola tanam. Optimalisasi ini dilakukan untuk mendapatkan alternatif pengunaan lahan
yang optimal ditinjau dari kebutuhan air tanaman  dan pola curah hujan.
Kondisi Optimal dicapai pada skenario Padi - Kedelai – Bero, dengan kebutuhan air
irigasi sebesar 4,5 mm/dec dengan pendapatan sebesar Rp 14.794.000,00. ETc terbesar pada
kondisi tersebut adalah sebesar 131,6 mm/dec pada bulan september. ETc terkecil pada bulan
maret, sebesar 71,3 mm/dec
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SUMMARY
Agricultural production system is strongly influenced by climate. Climatic factors which most
feel is the climate change due to rainfall anomalies. Critical factors for optimizing land use is the
availability of water for plant growth, the time required for plants, weather and soil conditions.
Therefore, land use must be optimized based on intensive use of land so as to increase crop
yields.
One of the optimization model that can be used to optimize land use is a Linear Programming
model. The model was used to determine the optimal conditions of a planting pattern.
Optimization is done to obtain the optimum land use alternatives in terms of crop water
requirement and rainfall patterns.
Optimal conditions achieved in the scenario Rice - Soybeans - Bero, with irrigation water needs
of 4.5 mm / dec with income of Rp 14,794,000.00. ETC is the largest in the state amounted to
131.6 mm / dec in September. ETC smallest in March, amounting to 71.3 mm / dec
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